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Capaian Pembelajaran 
Lulusan  (CPL) 

1.​ Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious 
2.​ Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika. 
3.​ Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri  
4.​ Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya. 
5.​ Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 
6.​ Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau 
kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya 

7.​ Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya; 

8.​ Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya dan mampu mengelola pembelajaran 
secara mandiri 

Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah (CPMK) 

1.​  Mampu menjelaskan ruang lingkup Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

2.​ Mampu memahami bentuk-bentuk Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

3.​ Mampu menganalisis kelayakan dan manajemen risiko di Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

4.​ Mampu menjelaskan program dana bergulir syariah bagi peningkatan akses keuangan KJKS/BMT dalam memperkuat Usaha Mikro dan Kecil 

5.​ Mampu menganalisis kasus Fraud di Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Deskripsi Singkat MK Mata Kuliah Lembaga Keuangan Mikro Syariah merupakan mata kuliah yang membekali pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dengan 
mengedepankan penguasaan topik utama yaitu terkait dengan lembaga mikro keuangan syariah seperti Baitul Maal wattamwil, koperasi jasa 
keuangan syariah, ekonomi koperasi pesantren dan Bank Pembiayaan Rakyat syariah. 



Pustaka Utama: 

1.​Amalia, Euis. 2016. Keuangan Mikro Syariah. Bekasi: Gramata Publishing 
2.​Pebruary, Silviana dkk. 2020. Pencegahan Fraud di Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Yogyakarta : Deepublish 
3.​Sukmayadi. 2020. Koperasi Syariah dari Teori untuk Praktek. Bandung : Alfabeta 
Pendukung: 

1.​ Laman daring OJK terkait LKM https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/pages/lembaga-keuangan-micro.aspx 

Media Pembelajaran Microsoft Word, Power Point, PDF, Excel, Notebook & LCD Projector 

Mata Kuliah Prasyarat Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 

 



 
 

 
Minggu 

 
Kemampuan 
Akhir Yang 
Diharapkan 
(Sub CPMK) 

 
Bahan Kajian 

(Materi Pembelajaran) 

Bentuk 
dan 

Metode 
Pembelaja

ran 

 

Waktu 

 
Pengalaman 

Belajar  
Mahasiswa 

 

PENILAIAN  
Re f 

Kriteria dan 

Bentuk 
Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Mampu 

menjelaskan 
pengertian dan 
sejarah lembaga 
keuangan mikro 

1.​Pengertian Lembaga Keuangan 

Mikro 

2.​Sejarah dan perkembangan 

lembaga keuangan mikro 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 
BM: 
1x(2x50”) 

•​Mengkaji dan mencari 

bahan bacaan terkait 

lembaga keuangan 

mikro dan sejarah 

pengembangan 

Lembaga keuangan 

mikro baik dari buku, 

jurnal, maupun 

referensi lainnya  

(Tugas-1) 

Kriteria:  
Ketepatan penjelasan 
terkait materi. 

 
Bentuk non- test: 

●​Ringkasan artikel 
jurnal 

●​Ketepatan 
menjelaska
n 
pengertian 
Lembaga 
Keuangan 
Mikro 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
sejarah 
pengembangan 
Lembaga 
Keuangan Mikro 

4  

2 Mampu 
menjelaskan 
pengertian dan 
sejarah lembaga 
keuangan mikro 
syariah 

1.​ Pengertian Lembaga 
Keuangan Mikro dalam 
perspektif Syariah 

2.​ Sejarah terbentuknya 
lembaga keuangan mikro 
syariah 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 
BM: 
1x(2x50”) 

•​Mendiskusikan 

terkait Lembaga 

keuangan mikro 

syariah dan sejarah 

Lembaga keuangan 

mikro syariah  

•​(Tugas-2) 

Kriteria: Ketepatan 
penjelasan terkait 
materi. 

 
Bentuk non- test:  
●​Presentasi 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
pengertian 
Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
sejarah 
pengembangan 
Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah 

3  

3 Mampu menjelaskan 
perkembangan 
lembaga keuangan 
mikro syariah di 
Indonesia dan 
negara lain 

1.​ Perkembangan lembaga 
keuangan mikro syariah di 
Indonesia 

2.​ Perkembangan lembaga 
keuangan mikro syariah di 
Negara lainnya 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 

 
BM: 
1x(2x50”) 

•​Mengkaji dan 

mencari bahan 

bacaan terkait 

Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah di 

Indonesia dan Negara 

Kriteria: Kemampuan 
dalam mengkaji dan  
menyampaikan materi 
presentasi serta 
menjawab 
pertanyaan. 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
perkembangan 
Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah di 

4  



 
Minggu 

 
Kemampuan 
Akhir Yang 
Diharapkan 
(Sub CPMK) 

 
Bahan Kajian 

(Materi Pembelajaran) 

Bentuk 
dan 

Metode 
Pembelaja

ran 

 

Waktu 

 
Pengalaman 

Belajar  
Mahasiswa 

 

PENILAIAN  
Re f 

Kriteria dan 

Bentuk 
Indikator Bobot 

LKMS dalam memberdayakan 

ekonomi kecil 
study lain.  

•​Mengkaji peran LKMS 

dalam memberdayakan 

ekonomi kecil. 

(Tugas-3) 

 
Bentuk non- test: 
●​Tulisan Makalah 

●​Presentasi 

Indonesia 
●​Ketepatan 

menjelaskan 
perkembangan 
Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah di 
Negara lainnya 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah dalam 
memberdayakan 
ekonomi kecil. 

4 Mampu menjelaskan 
karakeristik dan 
fungsi Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah, asas dan 
tujuan LKMS, serta 
strategi 
pengembangan 
LKMS 
 

1.​ Karakteristik Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah 

2.​ Fungsi Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah 

3.​ Asas dan Tujuan Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah 

4.​ Strategi Pengembangan 
Keuangan Mikro Syariah di 
Indonesia 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 
BM: 
1x(2x50”) 

•​Mengkaji dan 

mencari bahan 

bacaan terkait 

karakteristik, fungsi, 

asas, serta tujuan 

LKMS  

•​Mengkaji strategi 

pengembangan 

Keuangan Mikro 

Syariah di Indonesia  
(Tugas-4) 

Kriteria:  
Ketepatan penjelasan 
terkait materi. 
 
Bentuk non- test:  
●​Membuat Makalah 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
karakteristik dan 
fungsi, asas, dan 
tujuan Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
pengembangan 
Keuangan Mikro 
Syariah di 
Indonesia  

4  

5 Mampu menjelaskan  
bentuk lembaga 
keuangan mikro 
syariah 

Bentuk lembaga keuangan mikro 
syariah : 
1.​Bait al-Maal wa at-Tamwil 

(BMT) 
2.​Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah 
3.​Unit Layanan Modal Mikro 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 
BM: 
1x(2x50”) 

Mencari bahan bacaan 
terkait Bait al-Maal wa 
at-Tamwil (BMT), 
Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah, Unit Layanan 
Modal Mikro (ULaMM 
Syariah), dan Grameen 

Kriteria: Ketepatan, 
kesesuaian dan 
kelengkapan  

 
Bentuk non- test: 

●​Presentasi 

Ketepatan 
menjelaskan 
bentuk-bentuk 
Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah.  

4  



 
Minggu 

 
Kemampuan 
Akhir Yang 
Diharapkan 
(Sub CPMK) 

 
Bahan Kajian 

(Materi Pembelajaran) 

Bentuk 
dan 

Metode 
Pembelaja

ran 

 

Waktu 

 
Pengalaman 

Belajar  
Mahasiswa 

 

PENILAIAN  
Re f 

Kriteria dan 

Bentuk 
Indikator Bobot 

(ULaMM Syariah) 
4.​Grameen Bank 

study Bank (Tugas-5) 

6 Mampu menjelaskan 
koperasi pondok 
pesantren dan Bank 
Perkreditan Rakyat 
Syariah (BPRS) 

1.​ Koperasi pondok pesantren 
2.​ Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) 

●​ Bentu
k: 
Kuliah 

●​ Meto
de: 
case 
study 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 
BM: 1x(2x50”) 

•​Mengkaji dan mencari 

bahan bacaan terkait 

Koperasi pondok 

pesantren dan BPRS. 

(Tugas-6) 

Kriteria: Ketepatan 
dan kesesuaian 
dengan materi 

 
Bentuk non- test: 
●​Tulisan makalah 

•​Ketepatan 

menjelaskan 

koperasi pondok 

pesantren dan 

BPRS 

4  

7 Mampu menjelaskan 
lembaga 
pengembang (induk) 
lembaga keuangan 
mikro syariah 

Lembaga-lembaga pengembang 
(induk) lembaga keuangan mikro 
syariah : 

1.​ BMT Center  
2.​ Induk Koperasi Syariah 

(Inkopsyah) 
3.​ Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 

Kecil (PINBUK) 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 
BM: 1x(2x50”) 

•​Mencari bahan bacaan 

terkait 

Lembaga-lembaga 

pengembang (induk) 

Lembaga keuangan 

mikro syariah baik dari 

buku maupun jurnal 

terkait dibuat makalah 

dan dipresentasikan 

(Tugas-7) 

Kriteria: Ketepatan, 
dan kelengkapan 
sesuai dengan materi 

 
Bentuk non- test: 
●​Tulisan makalah 

●​Presentasi 

●​Ketepatan 
menjelaskan 
lembaga 
pengembang 
(induk) lembaga 
keuangan mikro 
syariah seperti 
BMT Center, 
Inkopsyah, 
PINBUK.  

4  

8 Mampu memahami 
produk dan 
penyaluran dana 
lembaga keuangan 
mikro syariah 

1.​ Produk penghimpunan dana 
pada LKMS 

2.​ Produk penyaluran dana pada 
LKMS 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM:  

1x(2x50”) 

 
TT:  
1x(2x50”) 

 
BM: 1x(2x50”) 

Mencari materi dari 
buku maupun jurnal 
terkait produk 
penghimpunan dan 
penyaluran dana 
lembaga keuangan 
mikro syariah  
(Tugas-8) 

Kriteria: Ketepatan 
penjelasan terkait 
materi 

 
Bentuk non- test: 

●​Membuat 
Makalah 

Ketepatan 
menjelaskan 
produk 
penghimpunan dan 
penyaluran dana 
lembaga keuangan 
mikro syariah 

4  

9 Mampu memahami 
penghimpunan 
dana, penetapan 
nisbah dan 
perhitungan bagi 
hasil pada LKMS. 

1. Penghimpunan dana dengan 
prinsip bagi hasil (syirkah) dan 
penerapannya pada LKMS 
2. Penetapan nisbah dan 
penghitungan bagi hasil pada 
LKMS 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 

1x(2x50”) 

 
TT: 

1x(2x50”) 

 
BM: 1x(2x50”) 

Mencari contoh kasus 
terkait Penghimpunan 
dana dengan prinsip bagi 
hasil (syirkah) dan 
penerapannya pada 
LKMS, dan penetapan 
nisbah serta 

Kriteria:  
Ketepatan dalam 
mengerjakan tugas 
terkait 

 
Bentuk non- test: 

●​Membuat contoh  

●​Ketepatan 
menjelaskan 
Penghimpunan 
dana dengan 
prinsip bagi hasil 
(syirkah) dan 
penerapannya pada 

4  



 
Minggu 

 
Kemampuan 
Akhir Yang 
Diharapkan 
(Sub CPMK) 

 
Bahan Kajian 

(Materi Pembelajaran) 

Bentuk 
dan 

Metode 
Pembelaja

ran 

 

Waktu 

 
Pengalaman 

Belajar  
Mahasiswa 

 

PENILAIAN  
Re f 

Kriteria dan 

Bentuk 
Indikator Bobot 

penghitungan bagi hasil 
pada LKMS (Tugas-9) 

perhitungan bagi 
hasil pada LKMS 

LKMS 
●​Memahami 

Penetapan nisbah 
dan penghitungan 
bagi hasil pada 
LKMS 

10 Mampu 
menjelaskan 
penyaluran dana 
prinsip jual beli dan 
perhitungan margin 
dana Ba’i pada LKMS 

1.​ Penyaluran dana prinsip 
jual-beli (Ba'i) dan 
penerapannya pada LKMS 

2.​ Penghitungan margin dana 
Ba'i pada LKMS  

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

 

TM:  
1x(2x50”) 
 
TT: 

1x(2x50”) 

 
BM: 
1x(2x50”) 

Mencari contoh kasus 
terkait Penyaluran dana 
prinsip jual-beli (Ba'i) dan 
penerapannya pada 
LKMS, serta 
penghitungan margin 
dana Ba'i pada LKMS 
 (Tugas-10) 
  

Kriteria:  
Ketepatan dalam 
mengerjakan tugas 
terkait 

 
Bentuk non- test: 
Membuat contoh 
Penghitungan margin   

●​ Ketepatan dalam 
memahami 
Penyaluran dana 
prinsip jual-beli 
(Ba'i) dan 
penerapannya 
pada LKMS 

●​ Ketepatan dalam 
memahami 
Penghitungan 
margin dana Ba'i 
pada LKMS 

4  

11 UJIAN TENGAH SEMESTER 20  
12 Mampu 

menganalisis 
kelayakan dan 
manajemen risiko 
di lembaga 
keuangan mikro 
syariah 

1.​ Analisis kelayakan 
pembiayaan pada usaha kecil 
dan mikro 

2.​ Manajemen risiko pada 
pembiayaan usaha kecil dan 
mikro 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 

1x(2x50”) 

 
TT: 

1x(2x50”) 

 
BM: 
1x(2x50”) 

Menganalisis kelayakan 
pembiayaan pada usaha 
kecil dan mikro, serta 
menganalisis strategi 
manajemen risiko pada 
pembiayaan usaha kecil 
dan mikro (Tugas-11) 

Kriteria: Ketepatan 
dan kesesuaian 
dengan materi 

 
Bentuk non- test: 
●​Tulisan makalah 

●​Ketepatan dalam 
memahami 
analisis kelayakan 
pembiayaan pada 
usaha kecil dan 
mikro 

●​Ketepatan dalam 
memahami 
manajemen risiko 
pada pembiayaan 
usaha kecil dan 
mikro. 

4  

13 Mampu menjelaskan 
pelaporan dan 
regulasi di lembaga 
keuangan mikro 

1.​ Pelaporan keuangan pada 
lembaga keuangan mikro 
syariah 

2.​ Regulasi dan kebijakan 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

TM: 1x(2x50”) 
 
TT: 1x(2x50”) 
 

Menganalisis laporan 
keuangan pada Lembaga 
keuangan mikro syariah 
(Tugas-12) 

Kriteria: Ketepatan 
dan kesesuaian 
dengan materi 

 

●​Ketepatan 
dalam 
memahami 
pelaporan 

4  



 
Minggu 

 
Kemampuan 
Akhir Yang 
Diharapkan 
(Sub CPMK) 

 
Bahan Kajian 

(Materi Pembelajaran) 

Bentuk 
dan 

Metode 
Pembelaja

ran 

 

Waktu 

 
Pengalaman 

Belajar  
Mahasiswa 

 

PENILAIAN  
Re f 

Kriteria dan 

Bentuk 
Indikator Bobot 

syariah pengembangan LKMS di 
Indonesia 

●​Metod

e: case 

study 

 

BM: 
1x(2x50”) 

Bentuk non- test: 

●​Artikel 
keuangan pada 
Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah 

●​Ketepatan dalam 
memahami 
regulasi dan 
kebijakan 
pengembangan 
LKMS di 
Indonesia 

14 Mampu 
menjelaskan 
program dana 
bergulir syariah 
bagi peningkatan 
akses keuangan 
KJKS/BMT dalam 
memperkuat Usaha 
Mikro dan Kecil 

1.​ Pengertian dana bergulir 
syariah 

2.​ Bentuk-bentuk Linkage 
Program antara Bank Syariah 
dengan LKMS 

3.​ Kebijakan Terkait 
Pengembangan Linkage 
Program 

4.​ Kepesertaan Program DBS 
melalui Linkage Program 

5.​ Pola Linkage Program Melalui 
Bank Syariah dengan Pola 
Syariah 

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 1x(2x50”) 

 
TT: 1x(2x50”) 

 
BM: 1x(2x50”) 

•​Mencari bahan bacaan 

terkait program dana 

bergulir syariah bagi 

peningkatan akses 

keuangan KJKS/BMT 

dalam memperkuat 

Usaha Mikro dan Kecil 

(Tugas-13) 

Kriteria: Ketepatan, 
dan kelengkapan 
sesuai dengan materi 

 
Bentuk non- test: 
●​Tulisan makalah 

Ketepatan 
menjelaskan 
program dana 
bergulir syariah bagi 
peningkatan akses 
keuangan KJKS/BMT 
dalam memperkuat 
Usaha Mikro dan 
Kecil 

4  

15 Mampu 
menganalisis kasus 
Fraud di Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah dan strategi 
dalam pencegahan 
Fraud 

1.​ Pengertian Fraud 
2.​ Jenis-jenis Fraud 
3.​ Faktor-faktor penyebab 

Fraud 
4.​ Studi Kasus Fraud di 

Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah 

5.​ Strategi dalam pencegahan 
Fraud  

●​Bent

uk: 

Kulia

h 

●​Metod

e: case 

study 

TM: 

1x(2x50”) 

 
TT: 

1x(2x50”) 

 
BM: 1x(2x50”) 

•​ Studi kasus 
mengidentifikasi 
kasus Fraud di 
Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah dan 
strategi dalam 
pencegahan Fraud 
(Tugas-14) 

Kriteria: Ketepatan, 
dan kelengkapan 
sesuai dengan 
materi 

 
Bentuk non- test: 
●​Makalah 

●​Presentasi 

Ketepatan dalam 
menjelaskan  kasus 
Fraud di Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah dan strategi 
dalam pencegahan 
Fraud 

4  

16 UJIAN AKHIR SEMESTER 25  

 



Catatan :    

1.​ Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi 
dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2.​ CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk 
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3.​ CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik 
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4.​ Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan 
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5.​ Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi 
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6.​ Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan 
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria 
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7.​ Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 

8.​ Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, 
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 

9.​ Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, 
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, Problem Based Learning dan metode lainnya. 

10.​Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan. 

11.​Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan 
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 

12.​TM : Tatap Muka, PT : Penugasan terstruktur, BM : Belajar mandiri 

 
 
 
 
 
 


